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Tantangan baru dalam perkembangan dunia yang semakin maju menuntut
keseimbangan antara spiritual dan psikologis bagi umat beragama. Permasalahan kesehatan
mental khususnya dalam agama Islam dan Katolik menjadi fokus utama dalam penelitian
ini. Kedua agama tersebut sama-sama memiliki prinsip dasar yang mengharuskan adanya
pendekatan spiritual dalam menjaga kesehatan mental umatnya, serta peran utama
kehidupan yang spiritual dalam proses penyembuhan gangguan mental.

Penelitian ini bertujuan memperluas pemahaman tentang persamaan dan
perbedaan dalam pendekatan kesehatan mental dalam sudut pandang Islam dan Katolik
dengan fokus pada bagaimana Islam dan Katolik memandang kesehatan mental.Secara
khusus, penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana kedua agama memahami
seluruh prosesnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif melalui
pendekatan teologis psikologis, mengeksplorasi bagaimana ajaran agama dalam Islam dan
Katolik memengaruhi kesehatan mental umatnya dan bagaimana keyakinan spiritual dalam
kedua agama tersebut memiliki peran dalam proses penyembuhan penderita gangguan
mental.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persamaan dan perbedaan dalam
strategi penyembuhan telah mencerminkan karakteristik dari teologi antara Islam dan
Katolik dimana dukungan dari lingkungan sosial dan pendekatan spiritual memiliki
pengaruh yang sangat signifikan kepada penderita gangguan mental dalam Islam dan
Katolik. Di sisi lain, perbedaan proses penyembuhan gangguan mental terlihat jelas dalam
Islam dan Katolik. Islam lebih terfokus kepada penyembuhan internal individu dalam
memperbaiki diri dan meningkatkan kualitas ibadah, melalui dzikir dan doa. Sedangkan
Katolik mengutamakan pengampunan dosa dan bimbingan bersama pastor dengan
sakramen sebagai alat utama penyembuhan.

Penulis menyadari bahwa karya yang ditulis masih memiliki beberapa kekurangan
dalam berbagai aspek, khususnya dalam analisis terhadap judul yang dibahas. Maka dari
itu, penulis berharap kepada peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan diskusi lebih lanjut
serta melakukan perbaikan dan melengkapi hal-hal yang belum dibahas dalam penelitian
ini.

Kata Kunci: kesehatan mental, Islam, Katolik, spiritualitas, gangguan mental, dukungan
sosial
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